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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pengaruh Kecerdasan
emosional, Efikasi diri dan Konflik peran ganda
terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas
Martapura Kabupaten OKU Timur. Berdasarkan

hasil analisis secara persial Kecerdasan
emosional berpengaruh terhadap kinerja
pegawai  UPTD  Puskesmas  Martapura

Kabupaten OKU Timur dengan nilai thitung
sebesar 6.882. Efikasi diri berpengaruh terhadap
kinerja pegawai UPTD Puskesmas Martapura
Kabupaten OKU Timur dengan nilai thitung
sebesar 3.836. Konflik peran ganda berpengaruh
terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas
Martapura Kabupaten OKU Timur dengan nilai
thitung Sebesar 2.952.
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PENDAHULUAN

UPTD Puskesmas Martapura merupakan unsur penunjang pemerintah
daerah dibidang pelayanan kesehatan masyarakat yang terletak di JI. Letnan
Muchtar  No.185, Kelurahan Dusun Martapura, Kecamatan Martapura,
Kabupaten OKU Timur. yang berdiri sejak tahun 1970 dan telah beberapa kali
mengalami perubahan dari puskesmas menjadi rumah sakit lalu kembali lagi
menjadi puskesmas, hal ini karena adanya ketentuan dari pemerintah mengenai
kurang lengkapnya peralatan medis, dan kurangnya tenaga ahli. Untuk
pelayananya, yaitu: Imunisasi, KIA, laboratorium, lansia, dan poli umum.
Kinerja pegawai sendiri dapat diukur melalui prestasi kerja yang dicapai,
sedangkan kinerja di UPTD Puskesmas Martapura menurun disebabkan karena
tingkat kecerdasan emosional yang belum sepenuhnya stabil, masih rendahnya
efikasi diri pegawai, dan tuntutan peran pekerjaan-keluarga yang tinggi.

Berdasarkan hasil observasi yang didapat melalui kotak saran dan
wawancara langsung dengan pegawai, terdapat fenomena yang terjadi di UPTD
Puskesmas Martapura diantaranya pegawai memiliki tingkat permasalahan
kecerdasan emosi yang berbeda-beda sesuai dengan bidang pekerjaannya,
seperti pegawai yang bekerja dibagian tindakan medis yang hampir selalu
melibatkan perasaan dan emosi dalam melaksanakan tugasnya. Masalah ini
seringkali mucul akibat adanya kesalah pahaman antara pegawai dan keluarga
pasien mengenai rujukan, serta masih adanya pegawai yang tidak dapat
menerima kritikan atau saran dari orang lain. Sehingga permasalahan ini yang
menjadi perhatian khusus bagi pihak Puskesmas untuk meningkatkan mutu
pegawainya dalam memberikan pelayanan yang baik pada pesien. Dan dengan
kecerdasan emosi yang tinggi diharapkan pegawai akan mampu meningkatkan
kinerja yang optimal.

Namun faktanya masih ada pegawai Puskesmas yang mengalami Efikasi
diri dimana pegawai merasa tidak yakin akan kemampuannya dalam
memberikan perawatan yang baik pada pasien. Keadaan ini banyak dialami oleh
pegawai baru karena kurangnya pengalaman, tetapi bukan pegawai baru saja
namun juga banyak dialami oleh pegawai lama. Seperti dihadapkan pada pasien
atau keluarga pasien yang marah karena menurutnya pelayanan yang diberikan
tidak sesuai keinginan mereka, hal ini yang membuat pegawai tidak yakin akan
kemampuanya dalam mengambil tindakan sendiri, karena pegawai merasa
takut akan kegagalan yang dihadapi dan sedikit kesalahan saja dilakukan akan
membuat pasien yang ditangani tidak dapat terselamatkan. Sebab itu mengapa
pegawai perlu meningkatkan kinerja melalui efikasi diri, agar dapat
menurunkan rasa takut pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya.

Masalahan lain juga sering muncul karena faktor konflik peran ganda,
khususnya bagi pegawai yang sudah menikah dan memiliki peran ganda dalam
menjalankan tugasnya, Seperti banyaknya tekanan dari jumlah pasien yang
harus ditangani. Namun bukan hanya tekanan dari pasien saja tetapi juga
tekanan dari pekerjaan, karena selain bekerja di Puskesmas pegawai juga banyak
yang membuka praktik sendiri dirumah bahkan dihari libur mereka harus tetap
bekerja, sehingga waktu untuk keluarga seringkali terabaikan. Faktor kelelahan
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inilah yang sering menimbulkan ketidakseimbangan baik fisik maupun psikis
pegawai, dan jika keadaan ini tidak dapat ditangani dengan baik maka akan
berdampak pada individu dan instansi, dan tentunya akan menurunkan kinerja
pegawai di UPTD Puskesmas Martapura. Berdasarkan fenomena dan uraian
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kecerdasan Emosional, Efikasi Diri dan Konflik Peran Ganda
Terhadap Kinerja Pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU
Timur”.

TINJAUAN PUSTAKA
Kecerdasan Emosional

Menurut Kartono (2017:31) “Kecerdasan Emosional merupakan suatu
kemampuan untuk mengamati, memahami, dan mengintegrasikan emosi dan
pikiran untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi”.

Menurut Masyruroh (2021:127) “Kecerdasan Emosional adalah
kemampuan untuk mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi, baik
emosi dirinya sendiri maupun emosi orang lain dengan tindakan konstruktif,
yang mempromosikan kerja sama sebagai tim yang mengacu pada produktifitas
dan bukan pada konflik”. Maka Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang
dapat dipelajari, bukan sesuatu yang dibawa sejak seseorang tersebut dilahirkan.
Kecerdesan emosional sangat berpengaruh tinggi terhadap kinerja pegawai agar
mencapai suatu sasaran dan tujuan perusahaan.

A. Faktor-faktor Kecerdasan Emosional
Menurut Masyruroh (2021:136), ada dua faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kecerdasan emosional seseorang, yakni:

a. Faktor Internal
Faktor internal adalah apa yang ada dalam diri individu yang
mempengaruhi kecerdasan emosinya. Faktor internal ini memiliki dua
sumber yaitu segi jasmani dan segi pisikologis. Segi jasmani : faktor fisik
dan kesehatan individu, apabila kedua faktor ini terganggu dapat
mempengaruhi proses kecerdasan emosinya. Segi pisikologis: mencakup
didalamnya pengalaman, perasaan, kemampuan berfikir dan motivasi.

b. Faktor Eksternal, adalah stimulus dan lingkungan dimana kecerdasan
emosi berlangsung. yang meliputi (1) stimulus itu sendiri, kejenuhan
stimulus merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam memperlakukan kecerdasan emosi tanpa distori (2) lingkungan
atau situasi khususnya yang melatar belakangi proses kecerdasan
emosi.karena keadaan ini merupakan kebulatan yang sangat sulit
dipisahkan.

B. Indikator Kecerdasan Emosional
Menurut Kartono (2017:30), Indikator kecerdasan emosional, yaitu:
a. Kesadaran diri, kemampuan mengetahui yang dirasakan.
b. Pengaturan diri, merupakan kompetensi individu dalam mengatur emosi
diri sehingga dapat memberikan pengaruh positif pada pelaksanaan
tugas.
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c. Motivasi,yaitu merupakan aspek kompetensi individu dalam
menggerakkan diri sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

d. Empatikemampuan merasakan perasaan orang lain dan mampu
memahami perspektif orang lain.

e. Keterampilan sosial, merupakan kemampuan dalam menanggapi atas
emosi pada dirinya secara baik pada saat melakukan interaksi dengan
orang lain, sehingga dapat bekerja sama secara baik.

Efikasi Diri

Menurut Kristiyani (2016:83) Efikasi Diri adalah keyakinan seseorang
tentang kemampuanya untuk menunjukan performasi tertentu yang dapat
mempengaruhi kehidupanya, efikasi diri menentukan bagaimana orang
merasakan, berfikir, memotivasi diri sendiri, serta berperilaku. Efikasi Diri
berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai kompetensi dan kemampuan
diri dalam melakukan tugas tertentu sesuai yang dipersyaratkan. Efikasi Diri
menyiratkan bahwa tujuan yang ingin di capai telah ditetapkan

A. Sumber-sumber Efikasi Diri

Menurut Bandura (dikutip di Kristiyani, 2016:89), sumber efikasi diri,

yaitu:

a. Interprestasi seseorang atas performasinya sendiri atau (mastery
experience).

b. Informasi tentang apa yang dapat dilakukan seseorang dari
pengalaman-pengalamanya (vicarrious experience) melalui observasi
atas prilaku orang lain, seperti teman sekolah, teman sebaya, dan
orang dewasa disekitarnya.

c. PersuasiSosial (social percuasion) dan evaluasi dari orang tua, guru, dan
teman sebaya

d. Kondisi fisiologis dan emosional seseorang, seperti tekanan, kelelahan,
dan suasana hati sebagai indikator dari kapasitas mereka.

B. Indikator Efikasi Diri

Menurut Fitriyah (2019:9), efikasi diri pada setiap individu di dasarkan

pada tiga dimensi, yaitu:

a. Magnetude : Komponen ini berkaitan dengan kesulitan tugas. Apabila
tugas-tugas yang dibebankan dan dihadapkan pada individu menurut
tingkat kesulitanya, maka individu tersebut akan lebih memilih tugas-
tugas yang mudah atau sederhana, sedang dan tinggi atau sulit, sesuai
dengan batasan kemampuan yang dirasakannya serta mampu
menyelesaikan tugas-tugas tersebut dengan baik.

b. Generality : Komponen ini berkaitan dengan luas bidang tugas dengan
keyakinan individu atas kemampuanya untuk menyelesaikan tugas
tersebut. Beberapa individu akan merasa mampu melakukan tugas
dalam bidang luas, sementara individu lain mungkin hanya bisa pada
bidang tertentu dalam menangani, melakukan, menyelesaikan tugas-
tugas tersebut.

c. Strenght : Komponen ini berkaitan dengan kemantapan dan kekuatan
seseorang terhadap keyakinan untuk bisa menyelesaikan tugas dengan
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baik dan sempurna, individu dengan efikasi diri yang lemah mudah
menyerah pada ketidak berhasilan, sementara individu dengan efikasi
diri yang yang kuat akan tetap berupaya meskipun menjumpai
pengalaman yang menghambatnya.

Konflik Peran Ganda

Menurut Akbar (2017:44) “Konflik Peran Ganda adalah sebuah konflik
yang timbul akibat tekanan-tekanan yang berasal dari pekerjaan-keluarga”.
Seseorang yang telah bekerja dan bekeluarga mempunyai dua peran yang sama
penting dimana dalam pekerjaan dituntut untuk bekerja secara profesional
dalam perusahan dan disisi lain memiliki tanggung jawab pada keluarga.
Adanya konflik dalam peran dapat menimbulkan dampak negatif bagi pegawai
karena konflik yang berkepanjangan dan sebagai respon terhadap tekanan yang
intensitasnya terlalu tinggi dapat menimbulkan ketidak seimbangan baik fisik
maupun pisikis.

Menurut Darmawati (2019:28-30), Indikator Konflik peran ganda, yaitu:

a. Time based conflict. yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan
salah satu tuntutan (keluarga atau pekerjaan) dapat mengurangi waktu
untuk menjalankan tuntutan yang lainya (pekerjaan atau keluarga).
Antara lain: kurang atau bahkan tidak adanya waktu untuk keluarga,
tidak ada waktu untuk kehidupan bermasyarakat, penggunaan hari
libur untuk bekerja.

b. Strain based conflict, terjadi pada saat tekanan dari salah satu peran
mempengaruhi kinerja peran yang lainya. Antara lain: permasalahan
dalam keluarga mempengaruhi watuk untuk bekerja, permasalahan
dalam keluarga mempengaruhi produktivitas dalam bekerja, tuntutan
pekerjaan mempengaruhi kehidupan keluarga, terjadi keluhan dari
anggota keluarga akibat dari pekerjaan.

c. Behavior based conflict, Berhubungan dengan ketidak sesuaian antara
pola prilaku dengan yang diinginkan oleh kedua bagian (pekerjaan-
keluarga). Antara lain: keluarga merasa tidak mendapat dukungan dari
peran sebagai ibu rumah tangga dan seorang istri, sering merasa lelah
setelah pulang kerja.

Kinerja Pegawai

Menurut Juniarti dan Putri (2021:44) “Kinerja dapat diartikan sebagai
suatu hasil yang telah dikerjakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi yang
dilaksanakan secara legal, tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral
dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Menurut Indrasari (2017:50) “Kinerja merupakan seperangkat hasil yang
dicapai serta merujuk pada tindakan pencapaian serta pelaksanaan suatu
pekerjaan yang diminta”. Maka karyawan yang berkualitas dan memiliki
pengetahuan yang tinggi akan sangat mempengaruhi peningkatan kinerja dari
pegawai itu sendiri, sehingga tujuan dari perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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A. Tujuan kinerja
Menurut Robbins (dikutip di Huseno, 2016:91), tujuan kinerja dalam
organisasi yaitu:

a. Evaluasi untuk keputusan sumber daya manusia secara umum,
memberikan masukan untuk promosi, transfer dan pemutusan
hubungan kerja.

b. Sebagai kriteria untuk program seleksi dan pengembangan.

c. Memberikan umpan balik kepada karyawan terhadap kinerjanya.

d. Sebagai dasar alokasi imbalan memperoleh kenaikan gaji dan imbalan
berdasarkan hasil evaluasi kerja.

B. Indikator Kinerja
Menurut Indrasari (2017:57) Indikator mengukur kinerja karyawan, yaitu:

a. kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas
pekerjaam yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang dihasilkan.

c. Ketepatan waktu, merupak tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, dan bahan baku).

e. Kemandirian, merupakan suatu tingkatan dimana karyawan mempunyai
komitmen kerja dengan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan
dimana mereka bekerja.’

METODOLOGI
1. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU
Timur. Peneliti membatasi penelitian dengan membahas masalah Kecerdasan
Emosional, Efikasi Diri dan Konflik Peran Ganda sangat berpengaruh terhadap
kinerja pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dari data
primer yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti secara langsung dari sumber
data primer melalui observasi, wawancara, diskusi terfokus, dan penyebaran
kuesioner.

2. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD Puskesmas
Martapura Kabupaten OKU Timur yang berjumlah 87 orang, sedangkan teknik
yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh/sensus, menurut Sugiyono
(2017:85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel apabila semua
anggota populasi dijadikan sampel. Sehingga penelitian ini merupakan
penelitian populasi. Berikut daftar jabatan responden pegawai UPTD Puskesmas
Martapura (PNS, Honorer dan PTT Daerah)
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Tabel 1. Daftar Jabatan Responden

NO | Jabatan Jumlah

1 Perawat 18

2 Dokter 3

3 Bidan 59

4 Ahli Gizi 2

5 Tenaga Kesehatan Masyarakat |5
Jumlah 87

3. Metode Analisis

Untuk mengukur seberapa besar hubungan dan pengaruh setiap viarbel
maka digunakan model Analisis Regresi Linear Berganda. Ini terdiri lebih dari
satu variabel independen, analisis ini digunakan untuk meramalkan atau
memprediksi suatu nilai variabel dependen/terikat (Y) dengan adanya
perubahan dari variabel independen. Analisis regresi ganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh antar dua atau lebih variabel independent dengan satu
variabel dependen yang ditampilkan dalam bentuk persamaan regresi (Priyatno,
2016 :47).

Dalam penelitian ini yang menjadi variable terikat adalah kinerja
karyawan sedangkan variable bebas adalah kecerdasan emosional, efikasi diri
dan konflik peran ganda, Berikut merupakan persamaan umum analisis Regresi
Linier Berganda, yaitu:

Y=a+biX1+bXo+...+ba Xn+e

Keterangan:

Y : Kinerja Pegawai

a : Konstanta

b1,b2,bs : Koefesien
X1 : Kecerdasan Emosional
X2 : Efikasi Diri

X3 : Konflik Peran Ganda

e : Error term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) | Persentase
(%)

1 Laki-laki 6 6.19%

2 Perempuan 81 93.81%

Total 87 100%

Sumber : Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 2. karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yaitu
laki-laki sebanyak 6 orang (6.19%), sedangkan yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 81 orang (93.81%).
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b. Karakteristik berdasarkan Jabatan Responden

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

No | Jabatan Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 | Perawat 18 20.68%

2 | Bidan 59 67.82%

3 | Dokter 3 3.09%

4 | Ahli Gizi 2 2.06%

5 | Tenaga kesehatan | 5 5.15%

masyarakat
Total 87 100%

Sumber: Data primer diolah (2022)

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan jabatan,
responden yang bekerja sebagai perawat sebanyak 20 orang (21.65%), bidan
sebanyak 59 orang (67.82%), dokter sebanyak 3 orang (3.09%), ahli gizi sebanyak
2 orang (2.06%), tenaga kesehatan masyarakat sebanyak 5 orang (5.15%).

Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda dipakai untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil persamaan dalam penelitian ini secara umum regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + b2Xo + b3Xs

Y =7.012 + 0.486 X1+ 0.399 X2 + 0.299 X3

Berdasarkan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 7.012 Hal ini berarti bahwa jika Kecerdasan emosional
(X1), Efikasi diri (X2), Konflik peran ganda (X3) tetap atau tidak mengalami
perubahan maka Kinerja pegawaisebesar nilai konstanta yaitu 7.012

b. Nilal koefisien regresi Kecerdasan emosional (X1) sebesar 0.486. Artinya
setiap penambahan sebesar satu satuan kecerdasan emosional (X1), maka
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kinerja pegawai (Y) sebesar 0.468. Dengan ketentuan efikasi diri (X2),
konflik peran ganda (X3) konstanta atau tetap.

c. Nilai koefisien regresi Efikasi diri (X2) sebesar 0.399. Artinya setiap
penambahan sebesar satu satuan efikasi diri (X2), maka kinerja pegawai (Y)
sebesar 0,399 dengan ketentuan kecerdasan emosional (X1) dan Konflik
peran ganda (Xs) konstanta atau tetap.

d. Nilai koefisien regresi Konflik peran ganda (X3) sebesar 0,299. Artinya
setiap penambahan Konflik peran ganda (Xs) sebesar satu satuan, maka
kinerja pegawai (Y) sebesar 0.299. Dengan ketentuan kecerdasan emosional
(X1) dan efikasi diri (X2), konstatnta atau tetap.

Pengujian Hipotesis

Pengujian Secara parsial (Uji-t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan pengaruh yang
berarti (signifikan) antara variabel independen (kecerdasan emosional, efikasi
diri, dan konflik peran ganda) secara parsial terhadap variabel dependen (kinerja
pegawai). Besarnya tingkatan signifikan (a) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 5 % atau a = 0,05. Sedangkan besarnya nilai derajat kebebsan (df) dicari
dengan rumus n-k-1 (0,05 df : 87-3-1= 83 = 1.98896) dapat dilihat pada tabel

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji T

Sumber: data primer diolah, 2022
Berdasarkan hasil pengolahan data yang terdapat dalam tabel 4.4
diperoleh
1) thitung kecerdasan emosional (X1) sebesar 6.882 dengan tibel sebesar 1.98861
karena thitung >.trbel yaitu 6.882 > 1.98896 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya ada pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional dengan
kinerja pegawai yang dapat digambarkan sebagai berikut

-1.98896 1.98896 6.882
Gambear 1.Interval Keyakinan 95% untuk Uji Dua Sisi
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2) tnitung efikasi diri (X2) sebesar 3.839 dengan t tavel sebesar 1.98896
karena thitung > ttabel yaitu 3.839 > 1.98896 maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara efikasi diri dengan
kinerja pegawai

svssswe vy v wmue v Lve
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<« WY
T N . Viisa il
-1.98896 1.98896 3 839

Gambar 2. Interval Kegfaki‘nan_ 95% untuk Uji Dua Sisi

3) thitung konflik peran ganda (X3) sebesar 2.952 dengan t tabel Sebesar
1.98896 karena thitung™ ttabel yaitu 2.952 > 198896 maka Ho ditolak dan
H. diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara konflik peran
ganda dengan kinerja pegawai yang dapat digambarkan sebagai
berikut

. \
' \

Daech vaeran 3 Daeah
Lae H LQeC
AenolckanHo Fanert i \\ Penciakan Ho
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Gambar 3. Interval Keyakinan 95% untuk Uji Dua Sisi

Pengujian secara simultan (Uji F)

Untuk dapat mengetahui apakah seluruh variabel X yaitu variabel Beban

Kerja (X1), Kompensasi (X2), Komunikasi (X3)secara bersama-sama terhadap
variabel Kinerja pegawai (Y) pada Puskesmas Martapura Kabupaten Oku Timur
dan hasilnya sebagai berikut.
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Tabel 5. Tabel Distribusi F (Pengujian Secara Simultan)

Berdasarkan tabel 4,5 diatas, hasil pengolahan data dipeoleh koefisien
nilai Fhitung 85.875 hasil tersebut kemudian dibandingkan dengan Fibel pada
tingkat kepercayaan 95% atau a=5% didapat Fravel 2.48. Jadi Fhitung™Ftabel dimana
85.875 > 2.48 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara simultan ada
pengaruh signifikan antara Kecerdasan emosional (X1), Efikasi diri (Xz), Konflik
peran ganda (X3) secara simultan terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

Fhitung (85.875)> Fravel (2,48) Fhitung (85.875) > Fravel (2.48)

(0,05 df :86-4) (0,05 df :86-4)

//" oy
/_/ .
// “
/'/ = \\

ST Daaerah ™~ oo

oL e Penarmaan Ho e mereead

Gambar 4. Interval Keyakinan 95% untuk Sisi Kanan

Uji determinasi (R?)

Koefisien determinasi atau R square digunakan untuk melihat seberapa besar
pengaruh yang diberikan oleh variabel independent terhadap variabel
dependent. Hasil analisis determinasi dapat dilihat pada output Moddel Summary
dari hasil analisis regresi linier berganda. Semakin besar adjusted R square akan
semakin baik, karena semakin dapat diprediksi sebuah variabel dependent oleh
variabel-variabel independennya yaitu variabel indepeneden kecerdasan
emosional (X1), efikasi diri (X2), konflik peran ganda (X3) secara bersama-sama
terhadap variabel dependen Kinerja pegawai (Y).

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Determinasi (R?)
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas, nilai koefisien determinasi (adjusted R square)
pada penelitian ini adalah 0.748 dan jika dipersentase kan yaitu sebesar 74.8%
sedangkan sisanya 25.2% dipengaruhi oleh faktor lain. Sehingga hal tersebut
menunjukkan pengertian bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional (X1), efikasi diri (X2) dan konflik peran ganda (X3).

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa Kecerdasan Emosional (X)
secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai UPTD
Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur. Hasil analisis menjukan bahwa
Efikasi Diri (X2) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur. Hal ini
menunjukan bahwa seseorang yang mempunyai efikasi diri yang tinggi percaya
bahwa mereka mampu menghadapi tntangan yang ada dan sebaliknya
seseorang yang memiliki efikasi diri yang rendah biasanya cenderung akan
mudah menyerah, Keterikatan hubungan antara efikasi diri dengan kinerja
pegawai terjadi apabila kurangnya pengalaman kerja dan motivasi pegawai
pada dirinya sendiri. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ibnu Taufiqullah (2020) yaitu, kemampuan, dengan efikasi
diri sebagai variabel intervening berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan pada rumah sakit Permata Bunda Malang.

Konflik Peran Ganda (X3) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur.
Hal ini menunjukan bahwa seseorang yang bekerja dan telah berkeluaga
mempunyai dua peranan yang sangat penting di satu sisi dituntut untuk bekerja
secara profesional dan disisi lain mempunyai tanggung jawab terhadap
keluarga, Keterikatan hubungan antara konflik peran ganda dengan kinerja
pegawai terjadi apabila tingginya tekanan pekerjaan dan kelelahan kerja yang
dialami oleh pegawai. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Kristina Wati (2020) yaitu, kepuasan penilaian kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap work family conflict pada karyawan
PD.BPR Djoko Tingkir.

Kecerdasan Emosional (X1), Efikasi Diri (X2) dan konflik Peran Ganda (X3),
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumya, yang menyatakan bahwa variabel-
variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Sedangkan untuk hasil nilai koefisien determinasi (adjusted R square) pada
penelitian ini adalah 0.748 dan jika dipersentasekan yaitu sebesar 74.8% yang
menunjukkan pengertian bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh kecerdasan
emosional (X1), efikasi diri (X2), konflik peran ganda (Xs3), sedangkan sisanya
25.2% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan dan keahlian, serta
pengetahuan. Kasmir (dikutip di Juniarti dan Putri, 2021:45)
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan

a.

Kecerdasan Emosional (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap Kinerja Pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU
Timur. Adanya keterikatan hubungan antara kecerdasan emosional terhadap
kinerja pegawai.

Efikasi Diri (X2) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur.
Adanya keterikatan hubungan antara efikasi diri dengan kinerja pegawai
Konflik Peran Ganda (X3) ) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU
Timur. Adanya keterikatan hubungan antara konflik peran ganda dengan
kinerja pegawai

Kecerdasan Emosional (X1), Efikasi Diri (X2) dan konflik Peran Ganda (X3).
Secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Pegawai (Y) UPTD Puskesmas Martapura Kabupaten OKU Timur
Sedangkan nilai koefisien determinasi (adjusted R square) pada penelitian ini
adalah 0.748 dan jika dipersentasekan yaitu sebesar 74.8 % yang menunjukkan
pengertian bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh Kecerdasan Emosional
(X1), Efikasi Diri (X2), Konflik Peran Ganda (X3)

sedangkan sisanya 25.2% dipengaruhi oleh faktor lain seperti kemampuan
dan keahlian, serta pengetahuan Kasmir (dikutip di Juniarti dan Putri,
2021:45)

Saran

a.
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Bagi pihak UPTD Puskesmas Martapura disarankan agar lebih
memperhatikan dan meningkatkan faktor Kecerdasan emosional
pegawainya, Misalnya dengan membangun hubungan yang baik antara
pimpinan dengan pegawai, adil dan bijaksana dalam membuat keputusan
yang berkaitan dengan kepentingan karyawan, sehingga hal tersebut dapat
mewujudkan suasana kerja yang lebih kondusif.

Efikasi diri pegawai, misalnya dengan menumbuhkan perasaan semangat
dalam bekerja, memberikan pelatihan dan pembekalan pada pegawai,
sehingga pegawai akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya
dan lebih percaya diri akan kemampuanya

Konflik peran ganda, misalnya pihak instansi perlu memperhatikan
pembagian waktu kerja pegawainya, agar pegawai tidak mengalami konflik
peran ganda dan stres kerja yang tinggi karena faktor kelelahan akibat
ketidakseimbangan fisik maupun pisikis pegawai. Agrar nantinya dapat
meningkatkan kinerja pegawai.

Bagi penelitian selanjutnya. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya yang membahas tentang masalah
yang sama dimasa mendatang dengan lebih sempurna lagi serta dapat
menambahkan variabel- variabel lain yang mempengaruhi kinerja pegawai.
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PENELITIAN LANJUTAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak.
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